Muslim, no. 498).

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di
rahimahullah ketika menjelaskan hadits di atas
dalam ‘Umdah Al-Ahkam, beliau berkata, “Ini
adalah dalil bahwa bacaan basmalah tidaklah
dijahrkan (dikeraskan).” (Syarh ‘Umdah Al-
Abkam karya Syaikh As-Sadi, hlm. 161).

Juga dalil lainnya adalah hadits Anas

radhiyallahu ‘anhu, di mana ia berkata,
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“Aku pernah shalat bersama Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam, juga bersama
Abu Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman, aku tidak
pernah mendengar salah seorang dari mereka
membaca ¢ bismillahir rahmanir rahiim’.”

(HR. Muslim, no. 399).

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rabimabullah
berkata, “Yang sesuai sunnah, basmalah
dibaca sebelum surah Al-Fatihah dan bacaan
tersebut dilirihkan (tidak dikeraskan).” (Kiztab
Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-"Umdah karya
Ibnu Taimiyah, hlm. 105).

Semoga bermanfaat.

Referensi:

Art-Tibyan fii Adab Hamalah Al-Qur’an.
Cetakan pertama, tahun 1426 H.
Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-
Nawawi. Tahgiq: Abu ‘Abdillah Ahmad
bin Ibrahim Abul ‘Ainain. Penerbit
Maktabah Ibnu ‘Abbas.

Ghayah Al-Mugtashidin Syarh Manhaj

As-Salikin. Cetakan pertama, Tahun
1434 H. Abu ‘Abdirrahman Ahmad bin
‘Abdurrahman Az-Zauman. Penerbit
Dar Ibnul Jauzi.

Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-
"Umdah. Cetakan pertama, tahun 1429 H.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Penerbit
Darul ‘Ashimabh.

Shifat Shalat Nabi shallallahu alaihi wa
sallam. Cetakan ketiga, tahun 1433
H. Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Marzuq
Ath-Tharifi. Penerbit Maktabah Darul
Minhaj.

Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan
kedua, Tahun 1435 H. Dr. Sulaiman bin
‘Abdillah Al-Qushair. Penerbit Maktabah
Dar Al-Minhaj.

Syarh Umdah Al-Abkam. Cetakan
pertama, tahun 1431 H. Syaikh
Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di.
Penerbit Darut Tauhid.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi ¢
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Doa Agar Terhindar dari
Berbagai Keburukan Dunia
dan Akhirat

Hadits #1471
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anbu, Nabi shallallahu alaibi wa sallam bersabda, “Mintalah
perlindungan kepada Allah dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang hebat, takdir yang jelek,
dan kegembiraan musub atas kekalahan.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. Al-Bukhari, no. 6347 dan
Muslim, no. 2707]
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Dalam riwayat lain, Sufyan berkata, “Aku ragu kalau aku telah menambahkan salah satunya.”

Faedah Hadits

1. Dianjurkan meminta perlindungan dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang hebat, takdir
yang jelek, dan kegembiraan musuh atas kekalahan.

2. Kalimat bersajak tidaklah masalah selama tidak membebani diri.

3. Musibah itu takdir. Dan ketika seorang hamba berdoa agar terangkatnya musibah, maka
sudah jadi takdir pula.



4. Meminta perlindungan dan berdoa
menunjukkan seorang hamba butuh dan

tunduk kepada Allah.

5. Doa ini berisi permintaan perlindungan
dari segala kejelekan dunia dan akhirat.

Doa yang bisa dirangkai dari hadits di atas,
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‘ALLOOHUMMA INNI AUDZU BIKA
MIN JAHDIL BALAA-I, WA DAROKISY
SYAQOO-I, WA SUU-IL QODHOO-I,
WA SYAMAATATIL ADAALI (artinya:
Ya Allah aku meminta perlindugan kepada-
Mu dari beratnya cobaan, kesengsaraan yang
hebat, takdir yang jelek, dan kegembiraan
musuh atas kekalahan).”

Keterangan doa:

1. JAHDIL BALA-I adalah beratnya
cobaan. Bisa dibaca pula dengan juhdil
bala’ yaitu cobaan yang dirasa tidak kuat
lagi dipikul dan tidak mampu ditolak.
Yang dimaksud cobaan di sini adalah
cobaan yang menimpa badan seperti
penyakit dan selainnya atau cobaan
maknawi yaitu berbagai gangguan
dari orang lain seperti celaan, ghibah,
namimah, dan fitnah.

2. DAROKISY SYAQOO-I adalah
bertemu dengan kebinasaan. Asy-
syaqaa’yang dimaksud adalah lawan dari
kebahagiaan. Yang dimaksud dalam doa
adalah kita meminta agar tidak binasa
dalam hal dunia, tidak binasa jiwa,
keluarga, harta, dan urusan akhirat, juga
tidak binasa lantaran dosa dan kesalahan.

3. SUU-IL QODHOO-I adalah takdir
yang dirasa jelek dan membuat seseorang
bersedih atau menjerumuskannya dalam

perbuatan terlarang. Ketetapan jelek ini
bisa jadi dalam hal agama, dunia, dalam
jiwa, keluarga, harta, anak, dan akhir
hidup. Doa ini berarti kita meminta pada
Allah agar terus terjaga dalam hal-hal
yang disebutkan.

4. SYAMAATATIL ADAA-I adalah

kegembiraan musuh atas kekalahan.

Referensi:

1. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-

Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430
H. Syaikh Salim bin ‘led Al-Hilali.
Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

2. https://kalemtayeb.com/safahat/

item/3095

# Fikih Manhajus Salikin kar-
ya Syaikh ‘Abdurrahman bin
Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Sifat Shalat
Nabi:
Membaca

Ta’awudz dan
Bismillah

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa'di rabimabullah dalam Manhajus Salikin,

p) P 4

oS Y Gg s

Joidis 35 ©

“Kemudian membaca ta’awudz dan
basmalah.”

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

Membaca Ta’awudz

Setelah membaca doa istiftah, disunnahkan
membaca ta’awudz secara sirr (lirih) pada
awal shalat ketika memulai giraah (membaca
surah).

Ta'awudz yang bisa dibaca,
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“‘AUDZU BILLAHIS SAMII'IL ‘ALIIM,
MINASY SYAITHOONIR ROJIIM
MIN HAMZIHI WA NAFKHIHI WA
NAFTSIH (artinya: aku berlindung kepada
Allah Yang Maha mendengar lagi Maha
mengetahui dari gangguan setan yang
terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya,
dan nyanyiannya yang tercela--atau syair atau
sihirnya--).” (HR. Abu Daud, no. 775 dan
Tirmidzi, no. 242. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan sanad hadits ini hasan. Pengertian
“min hamzihi wa nafkhibi wa naftsih”, lihat
Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-"Umdabh,
hlm. 104. Lihat pula catatan kaki dalam
Ghayah Al-Mugtashidin Syarh Manhaj As-
Salikin, 1:212).

Bisa pula mencukupkan ta’awudz dengan
membaca,
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“A’UDZU BILLAHI MINASY
SYAITHOONI MINASY SYAITHONIR
ROJIIM (artinya: aku berlindung kepada
Allah dari setan yang terkutuk).” Hal
ini berdasarkan keumuman ayat yang
memerintahkan membaca ta’awudz baik di

dalam maupun di luar shalat ketika memulai
membaca Al-Quran,
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Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah’
kamu meminta perlindungan kepada Allah dari
setan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl: 98). (Lihat
Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-"Umdah,

(hlm. 101
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Tw'awudz dibaca pada rakaat pertama sebelum
memulai membaca surah setelah membaca
doa istiftah. Ibnu Taimiyah rabimahullah
berkata, “Jika seseorang meninggalkan
membaca ta’awudz di rakaat pertama, maka
hendaklah ia membacanya di rakaat kedua.”
(Kitab Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-"Umdah
karya Ibnu Taimiyah, hlm. 97).

Menurut ulama dalam madzhab Syafi’i,
ta’awudz dibaca setiap rakaat. Ini pendapat
dalam madzhab Syafi’i yang dinilai lebih kuat.
Lihat A#-Tibyan, hlm. 85.

Membaca Basmalah

Basmalah baiknya tidak dikeraskan (sirr atau
lirih), bacaannya,
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.”

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,
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“Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam
biasa membuka shalatnya dengan takbir lalu

membaca alhamdulillahi robbil ‘alamin.” (HR.



